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ABSTRACT 

This study aims to examine the roles and functions of counseling in improving the 
well-being of students (santri) in Islamic boarding schools (pesantren). The method 
used in this study is a literature review by analyzing various journal articles related 
to the research topic. The results show that counseling services have preventive, 
curative, and developmental functions in helping students deal with various prob-
lems such as stress, anxiety, and difficulties in adapting to the boarding school en-
vironment. Furthermore, counseling also contributes to enhancing emotional ma-
turity, independence, as well as the development of students’ character and moral 
values. Counseling services in pesantren are provided in various forms, such as 
individual counseling, group counseling, and consultation services, which comple-
ment each other in the student development process. The implementation of coun-
seling services integrated with Islamic values has been proven to improve students’ 
mental health and psychological well-being in a sustainable manner. Therefore, 
counseling becomes an essential component in supporting the overall development 
of students. 

Keywords: Pesantren Counseling 1, Student well-being 2, Mental Health 3, Role 
Of Counseling 4, Islamic Guidance and Counseling 5. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan fungsi konseling dalam mening-
katkan kesejahteraan para santri di pesantren. Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah tinjauan pustaka dengan menganalisis beragam artikel jurnal 
yang berhubungan dengan isu yang diteliti. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
layanan konseling memiliki fungsi untuk mencegah, menyembuhkan, dan mengem-
bangkan dalam membantu santri menghadapi berbagai masalah seperti stres, 
kecemasan, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan pesantren. Lebih 
lanjut, konseling juga berkontribusi dalam memperkuat kematangan emosional, ke-
mandirian, serta pengembangan karakter dan akhlak santri. Layanan konseling di 
pesantren disediakan dalam berbagai bentuk, seperti konseling individu, konseling 
kelompok, dan layanan konsultasi, yang saling mendukung dalam proses pem-
binaan para santri. Implementasi layanan konseling yang terintegrasi dengan nilai-
nilai agama Islam terbukti dapat meningkatkan kesehatan mental dan kesejahter-
aan psikologis santri secara berkelanjutan. Oleh karena itu, konseling menjadi salah 
satu elemen penting dalam mendukung perkembangan santri secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Konseling Pesantren 1, Kesejahteraan Santri 2, Kesehatan Mental 3, 
Peran Konseling 4, Bimbingan dan Konseling Islam 5. 
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A. Pendahuluan  
 Pesantren adalah lembaga pen-

didikan Islam yang tidak hanya mem-

berikan pendidikan agama, tetapi juga 

mengembangkan kepribadian santri 

secara komprehensif, meliputi aspek 

sikap, mental, dan sosial. Namun, 

menjalani kehidupan di pesantren 

tidak selalu mudah. Santri perlu me-

nyesuaikan diri dengan lingkungan 

yang baru, peraturan yang ketat, dan 

aktivitas yang cukup padat. Hal ini 

seringkali membuat sebagian santri 

mengalami stres, kecemasan, atau 

kesulitan beradaptasi, terutama bagi 

yang baru bergabung. 

 Berdasarkan sejumlah artikel dan 

penelitian sebelumnya, kondisi terse-

but menunjukkan bahwa kesejahter-

aan psikologis santri masih memer-

lukan perhatian yang lebih. Dalam 

konteks ini, konseling memainkan 

peranan yang penting dalam mem-

bantu santri mengatasi masalah yang 

mereka hadapi. Konseling tidak hanya 

berfungsi untuk menyelesaikan masa-

lah, tetapi juga untuk mencegah tim-

bulnya masalah baru dan membantu 

santri mengenali serta mengasah po-

tensi yang mereka miliki. 

 Namun, dari beberapa penelitian 

yang ada, masih terdapat pesantren 

yang belum mengoptimalkan layanan 

konseling. Penyebabnya bisa jadi 

adalah minimnya tenaga konselor 

atau belum adanya program konseling 

yang terorganisir dengan baik. Aki-

batnya, masalah yang dihadapi santri 

tidak selalu ditangani dengan tepat. 

 Berdasarkan hal tersebut, fokus 

pembahasan dalam artikel ini adalah 

untuk mengulas fungsi dan peranan 

konseling dalam meningkatkan kese-

jahteraan santri di pesantren dengan 

merujuk pada berbagai artikel yang 

tersedia. Tujuan penulisan ini adalah 

untuk memahami dan menguraikan 

peran konseling dalam mendukung 

kesejahteraan santri, baik dari sisi 

mental maupun sosial. Diharapkan, 

artikel ini dapat menjadi referensi bagi 

pesantren untuk lebih memperhatikan 

dan mengembangkan layanan konsel-

ing untuk santri. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

metode studi literatur, yakni suatu 

penelitian yang dilakukan dengan 

mengkaji berbagai referensi tertulis 

yang berkaitan dengan tema yang 

dibahas. Sumber informasi dalam 

penelitian ini diambil dari artikel jurnal 

ilmiah yang telah dipublikasikan baik 

di tingkat nasional maupun inter-
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nasional. Artikel yang dipilih didasar-

kan pada relevansi dengan fokus 

penelitian serta dengan mempertim-

bangkan mutakhirnya publikasi agar 

informasi yang dihasilkan 

tetap berkaitan. 

Teknik pengumpulan data dil-

akukan melalui kajian dokumentasi, 

yaitu dengan menelusuri, mengumpul-

kan, membaca, dan mengevaluasi 

berbagai artikel jurnal yang relevan 

dengan tema penelitian. Tahapan ini 

dilakukan secara terstruktur untuk 

mendapatkan data dan informasi yang 

mendukung analisis penelitian. 

Setelah data berhasil dikumpulkan, 

analisis dilakukan menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis ini mencakup perbandingan, 

pengelompokkan, dan interpretasi dari 

hasil penelitian yang telah ada. Dari 

proses ini, akan dihasilkan kesimpulan 

yang dapat memberikan penjelasan 

yang jelas mengenai tema yang 

diteliti. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan analisis dari berbagai 

studi yang berkaitan, layanan bimb-

ingan memiliki fungsi yang krusial da-

lam meningkatkan kesejahteraan dan 

pertumbuhan santri di pesantren. 

Bimbingan tidak hanya membantu 

santri dalam mengatasi masalah yang 

mereka hadapi, tetapi juga berperan 

dalam memperkuat pemahaman diri, 

stabilitas emosi, serta kemampuan 

beradaptasi dalam kehidupan di pe-

santren. Ini menegaskan bahwa 

adanya layanan bimbingan merupa-

kan salah satu elemen penting dalam 

mendukung proses pengembangan 

santri secara komprehensif. 

Layanan konseling di lingkungan 

pesantren pada dasarnya mirip 

dengan layanan konsultasi pada 

umumnya, yaitu mencakup fungsi 

pencegahan dan penyembuhan. 

Fungsi pencegahan diwujudkan me-

lalui berbagai kegiatan pelatihan yang 

terencana dan bertujuan menguatkan 

karakter santri. Dalam praktiknya, pe-

santren menyediakan berbagai 

kegiatan pendidikan dan keagamaan 

untuk membentuk kepribadian santri 

agar terhindar dari perilaku yang tidak 

semestinya. Penanaman nilai-nilai 

moral yang baik, pemahaman tentang 

adab kepada orang tua, etika dalam 

ilmu pengetahuan, serta tata krama 

dalam kehidupan sehari-hari menjadi 

unsur penting dalam proses pelatihan 

ini. Penyampaian nilai-nilai tersebut 

dilakukan dengan berbagai cara, sep-

erti pengajaran yang baik, pembelaja-

ran individual, pengajian kitab, 
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kegiatan kelas, hingga program dini-

yah lainnya. Dengan pendekatan yang 

menyeluruh ini, santri diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran diri 

serta mengembangkan kontrol per-

ilaku yang positif. 

Selain fungsi pencegahan, kon-

sultasi pesantren juga melaksanakan 

fungsi penyembuhan yang fokus pada 

penanganan masalah santri. Berbagai 

isu seperti kecemasan, kesulitan be-

radaptasi, maupun perilaku menyim-

pang ditangani melalui proses bimb-

ingan dan pendampingan yang berke-

lanjutan. Pelaksanaan fungsi ini meli-

batkan peran kyai dan pengurus pe-

santren sebagai mentor nonformal, 

serta konselor profesional sebagai 

tenaga resmi yang memiliki keahlian 

di bidang konsultasi. Pendekatan 

yang diterapkan umumnya bersifat 

persuasif, humanis, dan religius, se-

hingga sesuai dengan nilai-nilai yang 

dijunjung dalam lingkungan pe-

santren. 

Lebih jauh, konseling di pe-

santren tidak hanya berfokus pada 

penyelesaian masalah, tetapi juga 

memiliki fungsi pengembangan yang 

bersifat berkelanjutan. Layanan ini 

berfungsi sebagai alat untuk mem-

bantu santri dalam memahami dan 

menerima diri mereka secara menye-

luruh, serta mengoptimalkan potensi 

yang dimiliki. Melalui proses pem-

binaan yang terencana, santri diara-

hkan untuk menjadi individu yang 

mandiri, bertanggung jawab, serta 

memiliki kedewasaan emosional dan 

spiritual dalam menghadapi berbagai 

tantangan hidup. 

Di samping itu, konseling juga 

berperan dalam membentuk sikap 

positif, meningkatkan rasa percaya 

diri, serta mengembangkan kemam-

puan untuk mengambil keputusan 

dengan bijak. Dengan adanya pen-

dampingan yang terus-menerus, 

santri tidak hanya dapat mengatasi 

masalah yang dihadapi, tetapi juga 

siap untuk beradaptasi secara efektif 

di lingkungan sosial yang lebih luas. 

Dengan demikian, konseling pe-

santren memiliki peran penting dalam 

mendukung pembentukan karakter 

dan pengembangan kepribadian 

santri secara menyeluruh. 

Dengan demikian, layanan 

konseling di pesantren tidak hanya 

berfungsi untuk mencegah dan me-

nyembuhkan, tetapi juga aktif dalam 

membentuk karakter dan perkem-

bangan santri. 
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Konseling di pesantren mem-

iliki peran yang krusial dalam mem-

bantu santri menghadapi berbagai 

masalah, baik yang berkaitan dengan 

diri sendiri, hubungan sosial, emosi, 

maupun penyesuaian dengan aturan 

dan budaya di pesantren. Melalui kon-

seling, santri dibimbing untuk 

mengenali diri, menemukan solusi un-

tuk masalah yang mereka hadapi, 

serta mengembangkan potensi yang 

ada pada diri mereka. Konseling 

bukan sekadar alat untuk me-

nyelesaikan masalah, tetapi juga 

merupakan proses pengembangan 

yang berkelanjutan agar santri dapat 

tumbuh menjadi individu yang mandiri, 

bertanggung jawab, dan memiliki ke-

matangan dalam berkarakter. 

Dalam praktiknya, konseling 

berfungsi sebagai dukungan bagi 

santri untuk menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan di pe-

santren. Santri dibantu untuk 

menghadapi masalah pribadi, sosial, 

dan penyesuaian diri dengan sikap 

yang lebih positif melalui arahan dan 

bimbingan dari konselor. Selain itu, 

konseling juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional, 

sehingga santri dapat lebih baik dalam 

mengenali dan mengelola emosinya, 

bersikap tenang, serta menjalin hub-

ungan yang harmonis dengan ling-

kungan pesantren. 

Selain itu, konseling berperan 

dalam menumbuhkan rasa ke-

mandirian dan tanggung jawab di da-

lam diri santri. Mereka dilatih untuk 

memahami potensi diri sendiri, mem-

buat keputusan secara mandiri, dan 

bertanggung jawab atas tindakan 

yang diambil. Konselor juga berfungsi 

sebagai sumber motivasi yang memo-

tivasi santri untuk tetap bersemangat 

dalam belajar, beribadah, dan mem-

perbaiki diri sesuai dengan nilai-nilai 

pesantren. 

Di samping itu, konseling 

mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan aspek spiritual dan 

akhlak. Melalui bimbingan yang ber-

tumpu pada nilai-nilai Islam, santri dia-

rahkan untuk memiliki akhlak yang 

baik seperti disiplin, tanggung jawab, 

dan kepedulian terhadap orang lain. 

Konseling juga berperan sebagai alat 

evaluasi dan tindak lanjut untuk me-

mantau perkembangan santri, se-

hingga proses pembinaan yang dil-

akukan dapat berlangsung secara 

terus-menerus dan memberikan hasil 

yang positif. 
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Di samping itu, konseling mem-

iliki peranan yang sangat penting da-

lam pengembangan aspek spiritual 

dan moral. Dengan bimbingan yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, santri 

diarahkan untuk mengembangkan 

akhlak yang baik seperti disiplin, rasa 

tanggung jawab, dan kepedulian ter-

hadap orang lain. Konseling juga ber-

fungsi sebagai alat untuk evaluasi dan 

tindak lanjut untuk memantau kema-

juan santri, sehingga proses pem-

binaan dapat berlangsung secara 

berkesinambungan dan memberikan 

efek positif. 

Lebih jauh, layanan konseling 

di pesantren memiliki peranan yang 

signifikan dalam pembinaan dan pen-

dampingan santri. Kehidupan di pe-

santren yang menekankan disiplin, 

pengajaran agama, dan kehidupan di 

asrama membutuhkan sistem layanan 

yang dapat membantu santri menga-

tasi berbagai masalah, baik yang ber-

sifat pribadi, sosial, maupun akade-

mik. Oleh karena itu, layanan konsel-

ing di pesantren disusun dalam be-

berapa bentuk yang saling men-

dukung. 

Salah satu bentuk layanan itu 

adalah konseling individu, yaitu 

proses bimbingan antara konselor dan 

santri yang dilakukan secara langsung 

dalam suasana yang aman, nyaman, 

dan menjaga kerahasiaan. Layanan 

ini memberikan kesempatan bagi 

santri untuk mengungkapkan masalah 

pribadi secara lebih terbuka tanpa me-

rasa takut atau cemas. Masalah yang 

sering muncul di lingkungan pe-

santren, seperti kesulitan beradaptasi 

dengan kehidupan asrama, kerinduan 

kepada keluarga, konflik dengan te-

man sebaya, hingga tekanan dari 

kegiatan belajar yang padat, dapat di-

tangani dengan lebih mendalam me-

lalui pendekatan ini. Dalam konteks 

ini, konselor berperan untuk mem-

bantu santri memahami inti masalah, 

mengelola emosi, serta menemukan 

solusi yang sesuai dengan ajaran Is-

lam. 

Selain itu, konseling individu 

juga berperan sebagai alat pengem-

bangan potensi diri. Santri dibimbing 

untuk dapat mengambil keputusan 

secara mandiri, meningkatkan rasa 

percaya diri, serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Dengan demikian, layanan ini tidak 

hanya berfokus pada pemecahan ma-

salah, tetapi juga pada pengem-

bangan kepribadian yang matang 

secara emosional, sosial, dan spir-

itual. 
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Selain konseling individu, ada 

juga layanan konseling kelompok 

yang berlangsung dalam kelompok 

kecil dengan masalah yang relatif se-

rupa. Dalam suasana yang terarah 

dan dibimbing oleh konselor, santri 

dapat berbagi pengalaman, 

mengemukakan pendapat, serta 

mendiskusikan solusi terhadap masa-

lah yang dihadapi. Interaksi di dalam 

kelompok ini mendorong terbentuknya 

empati, solidaritas, dan dukungan so-

sial yang positif. Selain itu, konseling 

kelompok juga membantu santri 

mengembangkan keterampilan komu-

nikasi, keberanian dalam menyam-

paikan pendapat, dan kemampuan 

bekerjasama, sehingga sangat 

berguna bagi perkembangan sosial 

dan emosional mereka. 

Selanjutnya, layanan kon-

sultasi juga merupakan elemen pent-

ing dalam sistem konseling pesantren. 

Layanan ini bersifat pencegahan dan 

pengembangan, di mana santri diberi 

peluang untuk berkonsultasi 

mengenai berbagai masalah sebelum 

berkembang menjadi isu yang lebih 

serius. Konsultasi dapat dilakukan 

dengan konselor, guru BK, atau pem-

bimbing asrama sesuai kebutuhan. 

Dalam proses ini, santri dibantu untuk 

memahami situasi yang dihadapi, 

mempertimbangkan berbagai alter-

natif solusi, serta mengambil kepu-

tusan yang bijaksana sesuai dengan 

nilai dan norma di pesantren. Dengan 

adanya layanan ini, diharapkan santri 

dapat meningkatkan kesadaran diri 

dan mencegah munculnya permasala-

han di masa depan. 

Implementasi inisiatif untuk 

meningkatkan kesehatan mental 

santri dalam lingkungan pesantren dil-

akukan dengan pendekatan yang me-

nyeluruh dan terintegrasi. Ini melibat-

kan penggabungan elemen 

psikologis, sosial, dan spiritual yang 

menjadi ciri khas kehidupan pe-

santren. Di sini, layanan konseling 

berfungsi tidak hanya sebagai langkah 

pemulihan terhadap masalah yang 

dihadapi santri, tetapi juga sebagai tin-

dakan pencegahan dan pengem-

bangan yang bertujuan untuk mem-

perkuat karakter dan kematangan 

emosional santri. Dalam praktiknya, 

kegiatan ini dilakukan melalui pen-

dampingan intensif oleh pembimbing 

atau konselor pesantren yang memiliki 

keterampilan dasar dalam konseling, 

penggunaan keterampilan seperti at-

tending skills, listening skills, dan influ-

encing skills dalam interaksi konsel-

ing, serta pengembangan modul atau 
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program kesehatan mental yang ber-

basis pada nilai-nilai keislaman yang 

relevan dengan kehidupan santri 

sehari-hari. 

Selanjutnya, pelaksanaan ter-

sebut juga ditujukan untuk meningkat-

kan kesadaran santri mengenai pent-

ingnya menjaga kesehatan mental se-

bagai bagian yang tak terpisahkan 

dari ibadah dan pengembangan diri. 

Dengan cara ini, santri tidak hanya 

dapat mengatasi masalah psikologis 

seperti stres, kecemasan, kerinduan 

rumah, dan konflik interpersonal, 

tetapi juga memiliki kemampuan be-

radaptasi yang baik terhadap ling-

kungan pesantren yang memiliki 

norma dan budaya yang unik. Selain 

itu, proses pendampingan dilakukan 

secara berkesinambungan dengan 

menciptakan suasana yang men-

dukung, religius, dan kondusif, se-

hingga santri merasa aman, diterima, 

dan memiliki ruang untuk mengek-

spresikan perasaan serta masalah 

yang mereka hadapi. 

Dengan demikian, pelaksa-

naan layanan kesehatan mental di pe-

santren tidak hanya bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah secara se-

mentara, tetapi juga fokus pada pen-

ingkatan kesejahteraan psikologis 

jangka panjang. Hal ini ditandai 

dengan terbentuknya ketahanan, ke-

mandirian emosional, kemampuan 

menjalin hubungan sosial yang sehat, 

serta internalisasi nilai-nilai spiritual 

yang dapat menjadi sumber kekuatan 

dalam menghadapi berbagai tan-

tangan dalam hidup, baik di pesantren 

maupun setelah kembali ke masyara-

kat. 

 

D. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

layanan konseling memiliki peranan 

yang signifikan dalam mendukung 

kesejahteraan santri di pesantren. Ke-

hidupan di pesantren yang sarat 

dengan aturan dan kegiatan mengha-

ruskan santri untuk beradaptasi 

dengan baik, sehingga kerap kali 

muncul masalah seperti stres, 

kecemasan, dan kesulitan dalam 

penyesuaian diri. 

Dalam konteks ini, konseling 

tidak hanya berfungsi untuk mem-

bantu mengatasi masalah (penyem-

buhan), tetapi juga untuk mencegah 

timbulnya masalah serta mengem-

bangkan potensi yang dimiliki santri. 

Melalui layanan konseling, santri 

dapat lebih mengenal diri sendiri, 

mengatur emosi, serta memperkuat 

kemampuan sosial dan kemandirian. 



   Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

182 
 

Selain itu, konseling turut berperan 

dalam membentuk karakter dan men-

guatkan nilai-nilai spiritual sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Berbagai jenis layanan seperti 

konseling individu, konseling ke-

lompok, dan konsultasi menjadi alat 

penting dalam proses pendampingan 

santri. Dengan adanya layanan yang 

terarah dan berkelanjutan, santri tidak 

hanya mampu mengatasi masalah 

yang dihadapi, tetapi juga bisa tumbuh 

menjadi sosok yang lebih dewasa, 

mandiri, dan bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, pengoptimalan 

layanan konseling di pesantren sangat 

penting agar bisa mendukung 

perkembangan santri secara menye-

luruh, baik dari segi mental, sosial, 

maupun spiritual. 
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